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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan 

yang mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik 

yang dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis 

pada peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan menggunakan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat, sehingga lulusannya 

mampu mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan lingkungan. 

Disamping itu lulusan Polije diharapkan dapat berkompetisi di dunia industri 

dan mampu berwirausaha secara mandiri. 

Sejalan tuntutan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

handal, maka Polije dituntut untuk merealisasikan pendidikan akademik yang 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu kegiatan 

pendidikan akademik dimaksud adalah Praktik Kerja Lapang (PKL). Praktik 

Kerja Lapangan merupakan salah satu bentuk implementasi yang sistematis 

antara program pendidikan di perguruan tinggi dengan program penguasaan 

keahlian yang diperoleh dari kegiatan di dunia kerja untuk memperoleh 

keterampilan tertentu. Sebagai suatu program pendidikan, Praktik Kerja 

Lapangan wajib diikuti oleh peserta didik karena untuk memasuki dunia kerja 

yang sangat kompetitif, mahasiswa dituntut tidak hanya memiliki kecerdasan 

intelektual yang diperoleh dari perguruan tinggi, tetapi juga harus mempunyai 

kemampuan dasar. Melalui Praktik Kerja Lapangan diharapkan menjadi salah 

satu sarana untuk memperoleh kemampuan dasar berupa knowledge, skill dan 

attitude yang lebih komprehensif sehingga menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, terampil, professional dan berwawasan luas (Sukarni, 2021). 

Mahasiswa program studi D-IV Gizi Klinik melakukan kegiatan PKL 

dilakukan pada bidang kegiatan manajemen asuhan gizi klinik di Rumah 

Sakit. Manajemen asuhan gizi klinik dilakukan pada pasien dengan diagnosis 
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medis diare akut tanpa tanda dehidrasi paska dehidrasi tak berat, 

rhinofaringitis, anemia Fe, dan Gizi Kurang. Pelaksanaan kegiatan asuhan  

gizi klinik yaitu melakukan pengkajian data dasar, mengidentifikasi dan 

menentukan diagnosis gizi, serta menyusun rencana intervensi, monitoring 

dan evaluasi asuhan gizi pada pasien. 

1.2 Tujuan 
 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan Praktik Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kewirausahaan serta 

pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri/instansi dan/atau unit bisnis strategis lainnya yang 

layak dijadikan tempat PKL. Selain itu, tujuan PKL adalah melatih 

mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan (gap) 

yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah. 

Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan 

keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di kampus. 

 
1.2.2 Tujuan khusus 

a. Melakukan penggalian data pasien anak dengan kondisi diare akut 

tanpa tanda dehidrasi paska dehidrasi tak berat + rhinofaringitis + 

anemia + gizi kurang di RSD Kalisat. 

b. Melakukan pengkajian atau assesment gizi pada pasien anak dengan 

kondisi diare akut tanpa tanda dehidrasi paska dehidrasi tak berat + 

rhinofaringitis + anemia + gizi kurang di RSD Kalisat. 

c. Mengidentifikasi masalah dan menentukan diagnosis gizi yang tepat 

pada pasien anak dengan kondisi diare akut tanpa tanda  dehidrasi 

paska dehidrasi tak berat + rhinofaringitis + anemia + gizi kurang di 

RSD Kalisat. 
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d. Menentukan dan menyusun intervensi gizi yang tepat untuk pasien 

anak dengan kondisi diare akut tanpa tanda dehidrasi paska dehidrasi 

tak berat + rhinofaringitis + anemia + gizi kurang di RSD Kalisat. 

e. Melakukan monitoring dan evaluasi pada pasien anak dengan kondisi 

diare akut tanpa tanda dehidrasi paska dehidrasi tak berat + 

rhinofaringitis + anemia + gizi kurang di RSD Kalisat. 

f. Menyusun menu dan memasak sesuai dengan intervensi gizi untuk 

pasien anak dengan kondisi diare akut tanpa tanda dehidrasi paska 

dehidrasi tak berat + rhinofaringitis + anemia + gizi kurang di RSD 

Kalisat. 

g. Melakukan konsultasi gizi dengan pasien anak dengan kondisi anemia 

+ stunting+ konstipasi di RSD Kalisat. 

 
1.3 Manfaat 

Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk mahasiswa: 

a.  Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya; dan 

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan 

dan pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin meningkat. 

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan 

dilapangan. 

2. Manfaat untuk polije: 

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks yang 

diterapkan di industri / instansi untuk menjaga mutu dan relevansi 

kurikulum; dan 

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan 

tridharma. 



5  

 

 

3. Manfaat untuk lokasi PKL: 

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja; dan 

b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan 

lapangan 

 
 

1.4 Lokasi dan waktu 

1.4.1 Lokasi 

Praktek kerja lapang MSPM dilaksanakan di RSD Kalisat yang 

berlokasi di Jl. MH Thamrin No. 31, Kalisat, Kabupaten Jember. Kode Pos 

: 68193. Telepon : 0331-593997. Email : rskalisat@yahoo.com 
 

 

1.4.2 Waktu 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang di Rumah Sakit Daerah Kalisat 

dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2021 – 20 Januari 2022 

 
 

1.5 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Rumah Sakit Daerah Kalisat 

dilaksanakan secara daring dengan cara diskusi melalui Whatsapp 

Group.

mailto:rskalisat@yahoo.com

